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PENGARUH PENGGUNAAN ABU PEMBAKARAN SAMPAH TERHADAP
KUAT TEKAN BATAKO PRESS

ABSTRAKSI

Peningkatan pertumbuhan penduduk, pembangunan kota, tingkat aktifitas dan sosial 
ekonomi masyarakat memunculkan berbagai persoalan baru bagi negara-negara 
berkembang seperti Indonesia. Salah satu masalah yang dihadapi adalah masalah 
persampahan. Pengolahan sampah yang belum optimal dapat menimbulkan dampak 
buruk bagi masyarakat. Oleh sebab itulah dibutuhkan pengolahan yang terintegrasi.

Dalam penelitian ini, sampah akan dimanfaatkan dalam pembuatan batako. Mengingat 
kebutuhan akan perumahan terus meningkat, batako sebagai bahan bangunan yang 
ekonomis banyak diminati. Batako banyak digunakan pada pembangunan rumah 
sederhana.

i

Sampah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampah limbah rumah tangga. 
Sampah tersebut mengalami proses pembakaran terlebih dahulu sehingga dihasilkan abu 
sampah. Abu ini selanjutnya dihaluskan dan disaring sehingga ukuran butir yang 
dihaluskan menyerupai semen.

Abu sampah yang digunakan sebagai pengganti sebagian semen dalam pembuatan 
batako mempengaruhi kineija batako. Penambahan abu sampah mempengaruhi berat 
rata-rata batako yang cenderung mengalami penurunan terhadap berat batako normal. 
Kuat tekan rata-rata batako normal yang dihasilkan sebesar 24,82 kg/cm2 pada 
komposisi 1:5 untuk umur 28 hari. Pada komposisi 1:6,untuk umur yang sama, 
dihasilkan kuat tekan rata-rata sebesar 23,80 kg/cm . Penambahan abu sampah sebanyak 
10% pada batako komposisi 1:5 untuk umur 28 hari menghasilkan kuat tekan rata-rata 
sebesar 25,50 kg/cm2 atau meningkat 2,74% terhadap kuat tekan batako normal. 
Sedangkan pada komposisi 1:6, untuk kondisi yang sama,-menghasilkan kuat tekan rata- 
rata sebesar 23,46 kg/cm2 atau menurun 1,43% terhadap kuat tekan batako normal.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bahan bangunan merupakan material yang penting dalam memenuhi kebutuhan 

pembangunan perumahan. Makin maju peradaban manusia maka kebutuhan bahan 

bangunan terus meningkat Hal ini relevan dengan pertambahan penduduk yang 

membutuhkan sarana perumahan. Umumnya bahan bangunan yang digunakan adalah 

batu bata. Kesulitan memperoleh bahan baku dan sulitnya proses produksi, yang diiringi 
dengan krisis yang melanda ekonomi Indonesia memaksa harga bahan bangunan, 
terutma batu bata, kian melambung. Untuk menyikapi kondisi tersebut, kini masyarakat 
industri mulai melirik batako sebagai bahan alternatif pengganti batu bata. Kemudahan 

mendapat bahan baku dan proses produksinya menjadikan batako cukup banyak 

diminati oleh kalangan industri kecil maupun menengah. Selain itu, harga batako juga 

cukup ekonomis Kini pemanfaatan batako telah banyak dilakukan baik untuk 

pembangunan dinding rumah maupun pagar.

— •

Menurut Heinz Frick (1995), batako merupakan salah satu bahan bangunan 

pengganti batu bata yang terbuat dari pencampuran bahan-bahan agregat halus (pasir) 

yang direkatkan dengan pasta semen sebagai bahan pengikat serta adanya penambahan 

air dengan perbandingan tertentu.Batako sendiri dapat dibuat dengan menggunakan 

peralatan berupa cetakan yang sederhana dan prosesnya tidak perlu dibakar. Selain itu, 
batako juga dapat diproduksi secara industri menengah atau kecil.

Batako terdiri dari dua bahan baku utama yaitu semen dan pasir. Kini bahan baku 

semen terus melonjak sedangkan pasir, walaupun relatif tidak mahal tetapi sebagai 
sumber daya alam, keberadaannya kian menipis. Untuk itu dibutuhkan bahan baku 

alternatif sebagai pengganti sebagian bahan baku tersebut. Salah satu bahan yang 

digunakan adalah sampah sebagai pengganti sebagian pasir. Masalah sampah perkotaan 

merupakan masalah yang selalu hangat dibicarakan karena hampir semua kota 

menghadapi masalah persampahan.

1



2

Meningkatnya pembangunan kota, pertambahan penduduk, tingkat aktifitas dan 

tingkat sosial ekonomi masyarakat Kota Palembang pada khususnya, diiringi dengan 

meningkatnya jumlah timbunan sampah. Berdasarkan data dari Dinas Kebersihan dan 

Keindahan Kota Palembang, masyarakat Kota Palembang dapat memproduksi sampah 

hingga ± 4000 m3/hari. Sedangkan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang tersedia di 

Kota Palembang hanya ada dua TPA. Hal ini menjadikan permasalahan yang sangat 

kompleks bagi Pemkot Palembang pada khususnya dan masyarakat Palembang pada 

umumnya.

Dengan melihat kenyataan di atas, maka diperlukan suatu upaya terobosan 

penanganan sampah secara efektif dalam rangka meningkatkan efisiensi dan 

pengurangan sampah semaksimal mungkin dengan pemanfaatan sampah melalui 

tekhnologi alternatif yang tepat guna. Salah satunya dengan menjadikan sampah sebagai 
bahan dalam pembuatan batako. Sehingga dapat diketahui pengaruh penggunaan sampah 

terhadap kekuatan batako.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

penggunaan abu hasil pembakaran sampah sebagai pengganti (substitusi) pada 

terhadap kuat tekan batako di mana pada masing-masing persentase 5%, 10%, 15%, 

20%, dan 25% akan dilakukan uji kuat tekan batako pada saat batako berumur 14 hari 
dan 28 hari.

semen

1.3. Tujuan Penelitian
h.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mendapatkan kekuatan batako pada tiap komposisi yang berbeda.

2. Menganalisa perbandingan kuat tekan dan berat antara batako normal (tanpa 

puran abu sampah) dengan batako yang menggunakan media abu pembakarancam

sampah.
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3. Untuk mendapatkan komposisi yang optimum dalam perbandingan bahan antara 

batako normal dengan batako campuran abu pembakaran sampah dari segi kuat 

tekan.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini digunakan abu hasil pembakaran sampah yang telah 

mengalami proses pembakaran di lokasi TPS sebagai bahan campuran batako serta 

pengaruhnya pada kekuatan yang dihasilkan. Komposisi yang akan digunakan adalah 

sebagai berikut:
1. Batako normal (tanpa bahan tambah) dengan perbandingan semen- pasir adalah 

1:5 dan 1:6 sebanyak 5 sampel.
2. Pada penelitian ini, campuran yang digunakan berupa abu hasil pembakaran 

sampah.
3. Penambahan abu hasil pembakaran sampah pada semen dengan persentase 5 %, 

10 %,15 %, 20% dan 25% dengan perbandingan 1: 5 dan 1:6 sebanyak 5 sampel 
untuk masing-masing komposisi dan perbandingan.

4. Membuat benda uji batako dengan ukuran: lebar 10 cm, tinggi 15 cm, panjang 30 

cm dan dua lubang masing-masing dengan diameter 2 cm sepanjang 30 cm.

5. Abu pembakaran sampah sebagai pengganti (substitusi) pada semen dimana 

terlebih dahulu disaring dengan saringan No. 100.
6. Jumlah seluruh sampel yang digunakan adalah 120 sampel dengan 

perawatan batako 14 dan 28 hari.

7. Pengujian kuat tekan batako menggunakan alat Compression Strenght Test.

umur

1.5 Rencana Sistematika Penulisan

Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika sebagai 
berikut:

BABI PENDAHULUAN

Berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.
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TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas gambaran umum tentang batako baik sifat-sifat batako 

maupun pembentuk batako.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan pelaksanaan penelitian yang meliputi tata cara 

pengujian material dan prosedur pembuatan benda uji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian material dan hasil pengujian kuat tekan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari sebuah hasil penelitian 

dan juga saran yang diberikan.

BABI!

BAB IH

BAB IV

BAB V
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